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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Arsitektur Tradisional adalah suatu unsur kebudayaan yang tumbuh dan
berkembang bersamaan dengan pertumbuhan dan perkembangan suatu suku
atau bangsa. Oleh karena itu arsitektur tradisional merupakan salah satu
identitas dari suatu pendukung kebudayaan. Dalam arsitektur  tradisional
terkandung secara terpadu wujud ideal, wujud sosial, dan wujud material suatu
kebudayaan. ( Zakarsih, Arsitektur Tradisional Jawa Barat).

Masyarakat tradisional ~kebanyakan merupakan suatu  kelompok
masyarakat dengan suatu tradisi tertentu yang sudah dianut selama berpuluh-puluh
tahun bahkan mungkin berabad-abad yang lalu. Tradisi tersebut merupakan
warisan nenek moyang yang hingga kini masih dipegang teguh dan dilaksanakan
oleh para penerusnya. Tradisi sangat berpengaruh dalam pola hidup mereka
sehari-hari pada cara pandang mereka terhadap suatu kebudayaan bahkan juga
dalam pengambilan keputusan atau tindakan terhadap suatu masalah. Tradisi
masyarakat juga merupakan salah satu faktor yanng berpengaruh pada wujud
arsitektur yang dihasilkan.

Namun seiring dengan perkembangan jaman dan pertambahan penduduk,
terjadi perubahan dalam hubungan pemukiman serta pandangan mengenai
perumahan yang baik. Meskipun begitu tempat tinggal masih tetap diartikan
sebagai berada diantara 4 dinding, yaitu tempat kita menarik diri dari kesibukan

dunia luar. Rumah tetap merupakan ruang hidup pribadi bagi manusia, yang



mengungkapkan dan mencerminkan sikap hidup pribadinya, serta sekaligus
berperan membentuk kepribadiannya.

Arsitektur merupakan hasil karya manusia yang dalam proses
penciptaannya dipengaruhi oleh banyak faktor, demikian juga dengan arsitektur
tradisional. Arsitektur tradisional seperti halnya arsitektur modemn dipengaruhi
oleh faktor fisik. Tetapi ada faktor non fisik yang juga kuat pengaruhnya dalam
penciptaannya. Pengaruhnya tidak sebatas pada proses perancangan saja
melainkan pada keseluruhan proses, mulai dari desain, proses pembangunan
sampai pada penggunaan bahan dan pembongkaran.
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Gambar.1.1. Pengaruh fisik dan nonfisik pada bentukan arsitektur tradisional

Kedua faktor tersebut memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembentukan wujud suatu arsitektur tradisional, delam pengambilan desain tidak
selalu dapat dijumpai suatu penjelasan yang logis, hal ini disebabkan karena
adanya pengaruh tradisi dalam pengambilan keputusan. Tradisi masyarakat
walaupun tidak selalu dapat dijelaskan secara logis, tidak dapat diabaikan sebagai
salah satu faktor penentu wujud arsitektur tradisional.

Seperti halnya kita ketahui bahwasannya masyarakat tradisional
mempercayai akan adanya suatu kekuatan yang besar, yang mengatur dan
mempengaruhi segala tingkah laku masyarakat. Oleh karena itu bentuk-bentuk

arsitektur yang dihasilkan memiliki nilai simbolik, karena simbol merupakan



suatu bahasa kepercayaan yang disepakati bersama dan merupakan salah satu cara
untuk mengkongkritkan ide dan rasa yang dimiliki oleh kelompok masyarakat
tersebut.

Tata ruang dalam arsitektur tradisional pada umumnya bukan merupakan
hasil karya individu, melainkan berdasarkan pada suatu sistim yang dianut
bersama oleh suatu kelompok masyarakat. Kelompok manusia tersebut juga
merupakan suatu komunitas yang tinggal di wilayah yang sama. Oleh karena itu
komunitas tersebut memiliki suatu sistim nilai yang sama. Tata ruang dalam
arsitektur tradisional dapat dinilai menurut kebatinan dalam pengertian
nonmaterial. Dengan ketentuan sumbu kosmis berhubungan dengan dewa-dew,
kebahagian bagi masyarakat tradisional tergantung pada keseimbangan hubungan
antara dewa-dewi.

Begitupun dengan rumah adat dalam arsitektur tradisional sunda di
Kampung Dukuh. Kita ketahui bersama bahwasannya masyarakat Kampung
Dukuh sampai sekarang merupakan salah satu komunitas masyarakat yang masih
memegang teguh pada kepercayaan dan keyakinan yang mereka anut sejak nenek
moyang mereka dan arsitektur rumah adatnya merupakan hasil bentukan arsitektur
yang terbentuk oleh pengaruh sistem yang dianut masyarakat secara bersama —
sama. Dalam pembangunan rumah adat Kampung Dukuh, terdapat aturan — aturan
tertentu. Seperti halnya dalam pola perletakan rumah, dimana rumah yang
dibangun harus mengahadap arah yang dianggap membawa keselamatan terhadap
rumah itu sendiri. Begitu juga dengan penggunaan material yang biasanya harus
menggunakan bahan yang ada di lokal kampung itu sendiri. sehingga penulis

tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai tata ruang pada rumah adat



kampung Dukuh berdasarkan norma — norma yang ada pada masyarakat kampung
Dukuh sebagai hasil bentukan dari arsitektur Sunda.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian mengenat
kepercayaan masyarakat tradisional kampung Dukuh terhadap bangunannya yang
ditinjau dari segi arsitektur Sunda dengan judul “Tata Ruang Dalam Rumah
Adat Kampung Dukuh di Kab. Garut Ditinjau dari Segi Rumah Tradisional

Sunda.”

~ 1.2. IDENTIFIKASI MASALAH '

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah diuaraikan diatas, maka
terdapat beberapa masalah yang timbul untuk diteliti lebih lanjut, masalah yang
diidentifikasi tersebut adalah:

1. Rumah adat masyarakat Kampung Dukuh ditinjau dari Segi Rumah

Tradisional Sunda.

2. Tata Ruang Dalam rumah adat masyarakat Kampung Dukuh ditinjau Segi

Rumah Tradisional Sunda.

3. Tata Ruang Luar rumah adat masyarakat Kampung Dukuh ditinjau dari

Segi Rumah Tradisional Sunda.

4. Material rumah adat masyarakat Kampung Dukuh ditinjau dari Segi

Rumah Tradisional Sunda.



1.3. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH

1.3.1.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang akan dilakukan dan lebih terarah dan tidak terjadi

penelitian yang simpang siur, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi

sebagai berikut :

1.

1.3.2.

Rumah adat yang akan diteliti adalah Rumah adat Kampung Dukuh di
Desa Cijambe Kec. Cikelet Kab. Garut.

Penelitian yang dilakukan hanya pada Pola Tata Ruang Dalam yang
digunakan pada Rumah Adat Kampung Dukuh.

Tata Ruang Dalam yang akan diteliti meliputi Ruang Depan (golodog),
Ruang Tengah (Tengah Imah), Ruang Belakang (Pawon).

Perumusan Masalah

Agar penelitian yfang akan dilakukan lebih terarah dan tidak terjadi

penelitian yang simpang siur, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi

sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimanakah Pola Tata Ruang Dalam rumah tradisional Sunda ?
Bagaimanakah Pola Tata Ruang Dalam rumah Adat Kampung Dukuh ?
Bagaimanakah Penggunaan Rumah Tradisional Sunda pada Pola Tata

Ruang Dalam Rumah Adat Kampung Dukuh ?

1.4 PENJELASAN ISTILAH DALAM JUDUL

Istilah dalam judul menurut pendapat ( West 1982 : 65 ) adalah :

“istilah — istilah yang memungkinkan salah tafsir perlu ditegaskan
batasan — batasannya, kerangka acuan penelitian didalam masalah
yang diteliti pada dasarnya dapat dilihat / tercermin dalam definii yang
ditetapkan dan digunakan.”



Oleh karena itu disini akan dijelaskan pengertian — pengertian tentang judul
penelitian dengan tujuan penelitian akan lebih terarah dan terfokus pada masalah
penelitian.
Arsitektur adalah :

1. Seni merancang dan membuat konstruksi suatu bangunan.

2. Metode dan gaya merancang suatu konstruksi bangunan.

(78

Ruang tempat hidup manusia yang berbahagia yang terdiri dari unsur

— unsur ruang, keindahan, kebahagiaan.

Tradisional berarti sikap dan cara berfikir serta bertindak yang selalu berpegang
teguh pada norma dan adat kebiasaaan secara turun temurun
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Depdiknas, Balai
Pustaléa, Jakarta, 2002 )

Tata ruang dalam adalah kaidah dalam pengaturan dan penempatan ruang pada
bangunan supaya kelihatan jelas. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Pusat Bahasa Depdiknas, Balai Pustaka, Jakarta, 2002 )

Kampung Dukuh adalah Kampung adat yang ada di kabupaten Garut yang masih

memegang teguh adat istiadat dari leluhurnya.

1.5.TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pénelitian ini adalah:
1. Mengetahui Pola Tata Ruang Dalam rumah tradisional Sunda.

2. Mengetahui Pola Tata Ruang Dalam rumah Adat Kampung Dukuh.



3. Penggunaan Rumah tradisional Sunda pada Pola Tata Ruang Dalam

Rumah Adat Kampung Dukuh.

1.6. MANFAAT PENELITIAN
1. Untuk menimbulkan kesadaran bahwa tata ruang dalam masyarakat
tradisional tidak bisa lepas dari faktor adat istiadat masyarakat setempat.
2. Memberikan gambaran umum mengenai tinjauan Rumah Tradisional
Sunda pada Tata Ruang Dalam Rumah Adat Kampung Dukuh.
3. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang gambaran penggunaan
Rumah Tradisional Sunda pada Tata Ruang Dalam Rumah Adat Kampung

Dukuh.



